
Bagaimana Pesta Makan Malam Terakhir Berubah Menjadi Band Baru Terpanas
di Inggris

Description

The Last Dinner Party: Band Dengan Pendekatan Teatrikal yang Sukses di Inggris

Pada tahun 2019, Abigail Morris dan Georgia Davies menciptakan manifesto untuk band mereka, yang
membuat mereka menjadi band rock dewasa terbaru Inggris. Manifesto tersebut mencakup gaya
musik yang mereka inginkan, seperti “Gothic”, “Indulgent”, dan “Decadence”. Saat ini, grup tersebut
memiliki lima anggota dan nama Last Dinner Party.

Pendekatan yang Meticulous Tetapi Bermain untuk Kesuksesan

Dengan memenangkan BBC’s Sound of 2024, Last Dinner Party terbukti sukses dalam membangun
karier mereka. Mereka memilih tur sebagai prioritas daripada memproduksi lagu-lagu yang ditargetkan
di media sosial. Ini membantu mereka bergerak dari pub ke teater di London yang kapasitasnya
mencapai 5.000 orang.

Estetika Visual yang Mempesona

Grup ini memiliki gaya fashion yang unik, yang terinspirasi oleh berbagai era bersejarah dan gaya fiktif.
Sejak merilis single pertama mereka, “Nothing Matters”, Last Dinner Party telah mendapat banyak
penggemar. Mereka memberikan pengalaman teatrikal bagi penonton mereka, yang membuat mereka
menonjol di industri musik.

Pendapat dari Fans dan Pemangku Kepentingan

Meskipun beberapa skeptis tentang keberhasilan cepat band tersebut, anggota Last Dinner Party
memastikan bahwa pencapaian mereka didasari pada kepercayaan dan kerja keras. Mereka berharap
untuk menyampaikan pesan yang kuat melalui musik mereka, termasuk lirik yang menyerang
priviledge lelaki.
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Dengan mempertimbangkan semua kritik dan tekanan yang mereka hadapi, Last Dinner Party tetap
fokus pada visi artistik mereka yang diimajinasikan di malam yang mabuk di Brixton. Mereka melihat
peningkatan popularitas mereka sebagai hasil dari dedikasi mereka terhadap musik dan pilihan
panggung mereka. Dengan tur yang meluas hingga ke Amerika Utara, band ini akan terus meneruskan
perjalanan karier mereka dengan tujuan menciptakan komunitas yang kuat melalui musik mereka.

Ringkasan

Pada tahun 2019, Abigail Morris dan Georgia Davies membuat manifesto band mereka yang berisi
konsep “Gothic,” “Indulgent,” dan “Decadence.” Kini, band tersebut yang bernama The Last Dinner
Party telah menjadi band paling populer di Inggris dengan gaya musik yang dibandingkan dengan
Florence + the Machine. Mereka sukses melalui tur secara tradisional dan memiliki estetika visual
yang kuat. Bagaimana pendapat Anda tentang pendekatan mereka dalam mencapai kesuksesan?
Apakah Anda tertarik dengan musik mereka? Jangan ragu untuk berbagi pendapat dan komentar di
bawah!
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